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ABSTRAK

ANALISA ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PRA
SEKOLAH DENGAN DIAGNOSA MANAJEMEN KESEHATAN
KELUARGA TIDAK EFEKTIF DI DESA BANJARSARI AMBAL

Latar Belakang: Tahap perkembangan prasekolah (usia 3—6 tahun) merupakan masa kritis
bagi anak untuk mencapai maturitas fungsi eliminasi. Namun, kegagalan toilet training
masih sering terjadi akibat kurangnya pemahaman teknik dan sikap orang tua yang kurang
tepat. Data Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) menunjukkan tingkat kegagalan
toileting pada anak usia 4-5 tahun mencapai 60%. Kondisi ini berkontribusi pada
munculnya fobia kamar mandi pada 30% anak usia 3 tahun, yang jika tidak ditangani akan
menghambat kemandirian anak.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asuhan keperawatan keluarga pada
tahap perkembangan prasekolah dengan fokus pada diagnosis Manajemen Kesehatan
Keluarga Tidak Efektif di Desa Banjarsari, Ambal.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian terdiri dari lima keluarga yang memiliki anak usia prasekolah di Desa
Banjarsari, yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu melalui observasi
dan wawancara.

Hasil: Hasil pengkajian awal menunjukkan bahwa kelima keluarga binaan belum mampu
memfasilitasi kebutuhan zoilet training anak secara optimal sehingga ditegakkan diagnosis
Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif. Intervensi keperawatan yang diberikan
berupa edukasi kesehatan menggunakan media video dan leaflet yang dilaksanakan
sebanyak tiga kali pertemuan dalam kurun waktu dua minggu. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan pada pengetahuan ibu; nilai rata-rata pre-test sebesar 65,2%
(kategori cukup) meningkat menjadi 76,2% (kategori baik) pada saat post-test. Secara
deskriptif, terjadi peningkatan pemahaman rata-rata sebesar 11% yang mencakup
penguasaan konsep, tanda kesiapan anak, serta langkah-langkah penerapan latihan
eliminasi.

Kesimpulan: Pemberian edukasi foilet training efektif dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan ibu dan mendukung kesiapan serta kemandirian eliminasi anak pada tahap

perkembangan prasekolah.

Kata Kunci: Keluarga, Anak Prasekolah, Toilet Training.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FAMILY NURSING CARE IN THE PRESCHOOL STAGE
WITH A DIAGNOSIS OF INEFFECTIVE FAMILY HEALTH
MANAGEMENT IN BANJARSARI VILLAGE, AMBAL

Background: The preschool developmental stage (ages 3—6) is a critical period for children
to achieve maturity in elimination functions. However, toilet training failure frequently
occurs due to a lack of technical understanding and inappropriate parental attitudes. Data
from the Household Health Survey (SKRT) indicates a 60% failure rate in toileting among
children aged 4-5. This condition contributes to bathroom phobia in 30% of 3-year-olds,
which, if left unaddressed, hinders the child's independence.

Objective: This study aims to analyze family nursing care in the preschool developmental
stage, focusing on the diagnosis of Ineffective Family Health Management in Banjarsari
Village, Ambal.

Methods: This research employed a descriptive design with a case study approach. The
subjects consisted of five families with preschool-aged children in Banjarsari Village,
selected through specific inclusion and exclusion criteria via observation and interviews.

Results: Initial assessments revealed that the five fostered families had not optimally
facilitated their children's toilet training needs, leading to the diagnosis of Ineffective
Family Health Management. The nursing intervention provided was health education
utilizing videos and leaflets, conducted over three sessions within two weeks. Evaluation
results showed a significant increase in maternal knowledge; the average pre-test score of
65.2% (fair category) improved to 76.2% (good category) in the post-test. Descriptively,
there was an average understanding increase of 11%, covering concept mastery, signs of
readiness, and procedures for elimination training.

Conclusion: Providing toilet training education is effective in increasing maternal
knowledge and supporting readiness as well as elimination independence in children during

the preschool developmental stage.

Keywords: Family, Preschool Child, Toilet Training.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga ialah unit kecil dalam masyarakat dan landasan dasar kelompok
utama yang terdiri 2 atau lebih orang yang mempunyai hubungan darah,
pernikahan serta adopsi. Berkeluarga tentunya memiliki tahap perkembangan
salah satunya adalah perkembangan usia prasekolah seperti perkembangan
bahasa, berinteraksi sosisal dan eksplorasi emosional (Ramadhani &
Windyastuti, 2022). Anak Pra Sekolah memiliki rentang usia dari usia 3-6
tahun. Anak usia tersebut memiliki rasa ketergantungan terhadap orang tua
untuk melakukan aktivtas seperti kebersihan diri, makan, minum, BAK dan
BAB. Anak pra sekolah memiliki masa pertumbuhan dan perkembangan fisik
dan psikis secara optimal. Salah satu perkembangan anak yang terpenting
mampu untuk menyediakan kebutuhan diri secara mandiri kemudian hari.
Kebutuhan diri diantaranya adalah merawat diri seperti mandi, buang air kecil
(BAK) dan buang air besar (BAB) (Salamah et al., 2024).

Tugas keluarga dalam perkembangan anak wusia pra sekolah yakni
menciptakan kemandirian, kedisiplinan, dan kepekaan emosi anak. Guna
mencapai hal tersebut dapat dilakukan dengan salah satunya toilet training sejak
dini. Prasekolah, anak mengalami masa pertumbuhan pada proses kontrol
sfingter ani dan uretra sehingga anak perlu diajarkan untuk toilet training (Putri,
2021). Toilet training pada anak merupakan bentuk upaya orang tua untuk
melatih anak agar mampu mengontrol aktivitas eliminasi seperti BAK dan
BAB. Anak akan mengalami dan memahami cara-cara dan alur menggunakan
toilet, baik dari memakai melepas celana, tanda-tanda BAK dan BAB, cara
membersihkan diri serta pengenalan dan penggunaan alat yang ada di toilet.
Melatih anak wusia pra sekolah untuk menggunakan toilet tentunya
membutuhkan kesabaran dan waktu. Manfaat dari toilet training untuk anak usia

pra sekolah dapat membuat anak mandiri, disiplin serta meningkatnya kepekaan
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emosi. Kegagalan dalam proses toilet training dapat membuat anak menjadi
ceroboh, keras kepala dan terjadinya enuresis (Yusantari et al., 2024).

Menurut data Departemen Kesehatan (2018) di Indonesia diperkirakan
sebanyak 23.729.583 jiwa anak usia 0-4 tahun. Menurut Survey Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) nasional, memperkirakan sebanyak 75 juta anak
mengalami kesusahan untuk mengontrol BAK dan BAB. Data yang
menunjukan keberhasilan anak usia prasekolah (4-5 tahun) menjalankan
toileting sebesar 40% dan kegagalan sebesar 60%. Data lainnya juga
menunjukan sebesar 30% anak usia 3 tahun dan 10% anak usia 6 tahun memiliki
ketakutan terhadap kamar mandi, terutama pada malam hari (Alfiana et al.,
2024).

Kegagalan anak dalam proses toilet training disebabkan oleh kesalahan
teknik dan sikap orang tua dalam mengajarkannya. Orang tua dan keluarga
memiliki peran dalam menstimulasi tumbuh kembang anak terutama saat
melakukan toilet training. Mereka berperan sebagai pendidik pertama,
pembimbing, motivator, dan pendukung utama khususnya saat anak melakukan
toilet training. Orang tua akan menunjukan kepada anak bahwa toilet training
merupakan proses yang wajar, mengenalkan dan menjelaskan cara-cara saat
toilet training, mengawasi dan membimbing anak saat toilet training,
menciptakan dan memberikan lingkungan yang aman, dan terakhir memberikan
pujian ketika anak melakukan toilet training (Suci, 2023).

Keluarga yang mengajarkan toilet training dibutuhkan metode yang tepat
agar anak mudah memahami hal-hal yang diajarkan. Salah satunya adalah
memberikan pendidikan kesehatan pada ibu untuk meningkatkan pengetahuan
dalam proses toilet training. Ibu yang berperan sebagai pendidik pertama di
keluarga perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan dalam membimbing
tumbuh kembang anak secara baik dan sesuai dengan tahap perkembangannya
(Khairunnisa, 2024). Penelitian Fadylah dan Febrianti (2024) menunjukkan
bahwa pemberian pendidikan kesehatan mengenai toileting efektif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu dalam toilet training anak toddler. Penelitian

lainnya seperti Prasasti (2022), menunjukan pendidikan kesehatan toilet
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training efektif yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan ibu dengan
anak usia prasekolah. Diagnose Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif
memiliki definisi sebgabai pola penanganan masalah kesehatan dalam keluarga
tidak memuaskan untuk memulihkan kondisi kesehatan anggota keluarga.
Diagnose dapat digunakan bila pasien mengatakan tidak memahami masalah
kesehatan yang dihadapi dan aktivitas yang diberikan kelurga untuk mengatasi
masalah tersebut kurang tepat (PPNI, 2017).

Penulis berencana untuk mengambil diagnose ini berdasarkan hasil data
wawancara yang didapatkan. Hasil wawancara yang didapatkan yakni pada 5
keluarga mengatakan bahwa mereka sudah mengetahui tentang toilet training
namun yang mereka ketahui sebatas membantu anak ke toilet, melepas serta
memakai celana hingga anak pun selalu meminta untuk ditemani ke toilet. Hasil
wawancara pada kelima keluarga juga menunjukan bahwa yang sering
mengurus masalah anak selama dirumah adalah ibu. Para ibu mengatakan
bahwa anak mereka masih kurang mandiri dalam toileting seperti cara
membersihkan area genital hingga masalah mengompol. Para ibu mengatakan
ingin belajar lebih mendalam mengenai toilet training untuk anaknya.

Berdasarkan latar belakang diatas mendasari penulis untuk melakukan
asuhan keperawatan keluarga pada tahap pra sekolah dengan diagnosa
Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif di Paud Permata Ibu Desa
Banjarsari Ambal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan rumusan masalah pada karya
ilmiah akhir ini ialah bagaimana asuhan keperawatan keluarga pada tahap pra
sekolah dengan diagnosa manajemen kesehatan keluarga tidak efektif di Desa
Banjarsari Ambal?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Menjelaskan asuhan keperawatan keluarga pada tahap pra sekolah
dengan diagnosa Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif di Desa

Banjarsari Ambal.
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2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan hasil pengkajian asuhan keperawatan keluarga
terhadap manajemen kesehatan keluarga tidak efektif mengenai toileting
pada anak pra sekolah dengan pendidikan kesehatan

Mendeskripsikan hasil diagnosa asuhan keperawatan keluarga terhadap
manajemen kesehatan keluarga tidak efektif mengenai toileting pada
anak pra sekolah dengan pendidikan kesehatan

Mendeskripsikan hasil intervensi asuhan keperawatan keluarga terhadap
manajemen kesehatan keluarga tidak efektif mengenai toileting pada
anak pra sekolah dengan pendidikan kesehatan

Mendeskripsikan hasil implementasi asuhan keperawatan keluarga
terhadap manajemen kesehatan keluarga tidak efektif mengenai toileting
pada anak pra sekolah dengan pendidikan kesehatan

Mendeskripsikan hasil evaluasi asuhan keperawatan keluarga terhadap
manajemen kesehatan keluarga tidak efektif mengenai toileting pada

anak pra sekolah dengan pendidikan kesehatan

D. Manfaat

1. Manfaat Keilmuan

Penelitian ini menjadi sumber inovasi dan referensi pada dunia

penelitian serta memperluas kreativitas peneliti lainnya yang ingin meneliti

manajemen keluarga untuk mengatasi cara toileting pada anak usia pra
sekolah.
2. Manfaat Aplikatif

a.

Penulis

Penelitian ini dapat menambah sumber daya ilmu dan kreativitas peneliti
untuk mengembangkan asuhan keperawatan keluarga khususnya ibu
dengan anak usia pra sekolah mengenai cara-cara toileting yag benar.
Masyarakat

Penelitian ini menjadi sumber ilmu pengetahuan dan referensi untuk
keluarga dapat menerapkan cara toileting yang benar pada anak usia pra

sekolah.
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c. Keluarga
Keluarga dapat melakukan atau mengajarkan anak usia pra sekolah

dapat melakukan toileting dengan benar hingga anak bisa toileting

secara mandiri.
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Lampiran 2. Kuesioner

Keusioner Toilet Training

No Pernyataan Ya Tidak

1 Anak berhasil bangun tidur tanpa mengompol di

kasur

2 Anak bisa menggunakan kata “pipis” dan “pup”
ketika anak ingin buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB)

3 Anak memberi tahu jika popok anak sekali
pakainya sudah kotor/basah

4 Anak memberitahu orang tua ketika anak ingin

buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB)

5 Anak sudah bisa membuka celana secara mandiri
ketika ia ingin buang air kecil (BAK) dan buang
air besar (BAB)

6 Anak sudah mampu memegang alat kelaminnya

sendiri ketika buang air kecil (BAK)

7 Anak sudah mampu mengetahui waktu untuk

buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB)

8 Anak dapat menuju ke toilet mandi sendiri

9 Anak sudah mampu menyiram toiletnya sendiri

10 Anak sudah mampu buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB) di toilet

11 Anak mampu memakai celannya sendiri setelah

buang air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB)

12 Anak mampu mengeluarkan kotoran pada lubang

kloset dengan benar

13 Anak mampu duduk di toilet dengan benar

14 Anak masih mengompol selama beberapa jam

sehari
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15 Anak masih mengompol dikasur saat bangun tidur

16 Anak masih meminta bantuan pada saat membuka
celana ketika ingin buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB)

17 Anak masih meminta bantuan orang tua untuk
menyiram toilet

18 Anak tidak bisa menahan buang air kecil (BAK)
dan buang air besar (BAB)

19 Anak meminta bantuan untuk cebok setelah buang
air kecil (BAK) dan buang air besar (BAB)

20 Anak masih meminta bantuan pada saat memakai
celana setelah buang air kecil (BAK) dan buang
air besar (BAB)

21 Anak tidak mau duduk di toilet ketika buang air
kecil (BAK) dan buang air besar (BAB)

22 Anak tidak memberitahu orang tua ketika celana
sekali pakainya sudah kotor/basah

23 Anak masih betah menggunakan popok

24 Anak meminta masih meminta bantuan orang tua
untuk pergi ke toilet

25 Anak tidak mampu memberitahu orang tua ketika
anak ingin buang air kecil (BAK) dan buang air
besar (BAB)

26 Anak tidak bisa buang air kecil (BAK) dan buang
air besar (BAB) ditoilet

27 Anak tidak bisa mengenali rasa ingin buang kecil
(BAK) dan buang air besar (BAB)

28 Anak tidak mampu mengeluarkan kotoran pada

lubang kloset dengan benar
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Kuesioner Pengetahuan Keluarga Mengenai Toilet Training

No Pernyataan Ya Tidak
1 Melatih anak buang air kecil di toilet sebagai hal
wajib
2 Melatih anak buang air besar sebagai hal yang
wajib
3 Pengajaran tentang toilet training pada anak tidak
penting
4 Toilet training pada anak sangat tidak penting

untuk kemandirian anak

5 Saya mulai melatih anak saya untuk pergi ke toilet

pada saat usia 1-3 tahun

6 Jika sedang di luar rumah dan anak saya ingin
pergi ke toilet, saya sering menyuruhnya untuk

buang air kecil di sembarang tempat

7 Jika sedang berada diluar rumah dan anak saya

ingin buang air kecil sembarangan itu adalah hal

wajar

8 Jika anak berada di toilet, saya selalu
mendampinginya

9 Saya membantu anak saya memakaikan celana

setelah 1a buang air kecil

10 Saya membantu anak saya memakaikan celana

setelah ia buang air besar

11 Saya menganggap wajar jika usia anak saya 1-3

tahun masih mengompol
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Lampiran 4. Hasil Turnitin
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Lampiran 5. Informed Consent

INFORM CONSENT

Nama : Dwi Puji Lestari
NIM : 202403162

Program Studi : Prosesi Ners

Saya mahasiswa profesi ners di Universitas Muhammadiyah Gombong akan
melakukan studi kasus dengan judul “Analisa Asuhan Keperawatan Keluarga
Pada Tahap Pra Sekolah Dengan Diagnosa Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak
Efektif Di Desa Banjarsari Ambal”. Studi kasus ini memiliki tujuan utama untuk
memberikan asuhan keperawatan kepada keluarga yang mengalami masalah
manajemen kesehatan keluarga tidak efektif pada ibu dengan anak usia prasekolah
guna melatih kemandirian dalam kegiatan bertoilet anak.

Saya juga menjamin dalam proses dan hasil analisia asuhan keperawatan ini
tidak akan memberikan dampak negatif bagi responden maupun pihak yang
terkait. Hasil asuhan keperawatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
keluarga yang mengalami masalah nyeri dan tidak mampu melakukan perawatan
pada keluarga. Saya menghormati keinginan anda untuk tidak ikut menjadi
responden. Saya akan menjaga kerahasiaan anda sebagai responden dalam
penelitian ini. Data yang terkumpul akan disimpan dengan baik dan dijaga
kerahasiaannya oleh peneliti. Delam penelitian ini responden tidak perlu menulis

nama cukup menuliskan inisial nama.

Gombong, Oktober 2025

Penulis
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Lampiran 6. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama (inisial)

Umur

Usia Anak
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan peenjelasan
penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta mengetahui
tujuan dan manfaat penelitian, maka dengan ini saya secara sukarela bersedia
menjadi responden dalam studi kasus ini
Demikian prnyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh kesadaran
tanpa paksaan dari siapapun.

Gombong, Oktober 2025

Yang menyatakan

Universitas Muhammadiyah Gombong



Lampiran 7. SAP

SATUAN ACARA PEMBELAJARAN (SAP)

Pokok Bahasan : Edukasi Toilet Training
Sasaran : Ibu dengan Anak Prasekolah
Hari, tanggal

Waktu

A. Tujuan Umum
Dilakukan implementasi pada ibu dengan usia anak prasekolah yang belum
dapat melakukan Buang Air Kecil (BAK) dan Buang Air Besar (BAB) secara
mandiri dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan berlatih bersama cara
mengajarkan toilet training pada anak.
B. Tujuan Khusus
e Kognitif: Ibu dengan anak prasekolah dapat mengetahui tentang toilet
training dan cara mengajarkannya pada anak
o Afektif: Ibu dengan anak prasekolah antusias dan kooperatif mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan
e Psikomotor: Ibu dengan anak prasekolah dapat mengulang kembali cara
mengajarkan toilet training pada anak
C. Materi
Definisi
Pelatihan toilet (toilet training) adalah proses yang mengajarkan anak untuk
mengendalikan serta mengalihkan kebiasaan buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB) dari popok ke kamar mandi. Hal ini merupakan
tonggak penting dalam perkembangan anak menuju kemandirian (Ida et al.,
2020; Sunarti & Taqgiyah, 2019). Pelatihan ini mendatangkan banyak
manfaat, antara lain mengurangi risiko mengompol (enuresis), membentuk
perilaku hidup bersih dan sehat, meningkatkan kemandirian anak dalam

mengontrol proses eliminasi, serta menumbuhkan kepercayaan diri karena
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anak memahami lokasi yang tepat untuk melakukan BAK dan BAB
(Andresni et al., 2019).
Tanda Kesiapan Anak

Kesiapan anak sendiri yaitu kesiapan fisik, psikologis, dan intelektual

a. Kesiapan fisik

Indikator kesiapan fisik anak adalah mampu untuk duduk atau berdiri

sebagai posisi BAK dan BAB, serta dapat membuka pakaian sendiri.

b. Kesiapan anak secara psikologis

Indikator kesiapan psikologis adalah adanya rasa nyaman untuk anak

mampu mengontrol dan konsentrasi dalam merangsang BAB dan BAK.

c. Kesiapan anak secara intelektual

Kesiapan intelektual anak ditunjukkan dengan memahami arti buang air
kecil dan buang air besar, kesadaran anak akan sinyal fisik yang timbul
sebelum proses eliminasi, serta kemampuan komunikasi untuk
menyampaikan kebutuhannya. Selain itu, aspek intelektual juga
melibatkan kemampuan kognitif untuk meniru perilaku yang tepat, yaitu
melakukan BAB dan BAK di tempat yang seharusnya, serta memahami
dan menerapkan etika yang benar saat proses tersebut (Andresni et al.,
2019).
Teknik Menerapkan Toilet Training

a. Teknik modeling merupakan usaha untuk melatih anak dalam melakukan

buang air kecil dengan cara meniru atau memberikan contoh. Dampak
yang jelek pada cara ini adalah apabila contoh yang diberikan salah
sehingga akan dapat diperlihatkan pada anak akhirnya anak anak juga

mempunyai kebiasaan salah (Istigomah, 2018).

b. Teknik lisan merupakan usaha untuk melatth anak dengan cara

l.

memberikan instruksi pada anak dengan kata-kata sebelum atau sesudah
buang air kecil (Widiawati et al., 2020).

Teknik penerapan toilet training lainnya yaitu:

Kenali petunjuk atau tanda ketika seorang anak merasa butuh bantuan,

seperti ekspresi wajah, perilaku, atau postur tubuh tertentu
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6.

a.

Tanyakan padanya apakah anak ingin pergi ke kamar mandi seperti isyarat
yang diberikan anak

Selalu berikan contoh, baik cara duduk di toilet maupun contoh kebiasaan
makan yang tinggi serat

Saat memulai toilet training, biarkan anak laki-laki belajar buang air kecil
sambil duduk, karena belajar langsung buang air kecil sambil berdiri bisa
membuat anak kesulitan belajar duduk di toilet untuk buang air besar.
Dimungkinkan untuk memulai buang air besar sekali sehari pada waktu
yang sama, seperti setelah makan atau saat mandi

Ajari anak untuk menggunakan toilet di malam hari sebelum tidur

D. Implementasi

Metode

Metode yang digunakan adalah secara langsung/Ceramah/Tanya jawab.
Ceramah dilakukan oleh narasumber yang akan memaparkan materi
mengenai Toilet Training pada anak prasekolah. Narasumber akan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta.

Media dan alat

Media utama yang akan digunakan adalah poster dengan ukuran yang
cukup besar agar terbaca dengan jelas ketika penyampaian materi. Selain
itu dipakai juga leaflet untuk dibagikan kepada peserta agar dapat selalu
mengingat materi promosi kesehatan ini dan video yang mengajarkan cara

melatih toilet training pada anak.

E. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Waktu Kegiatan Penyuluhan Media dan Alat
Penyuluhan
Orientasi 2 menit Pembukaan Ceramah

Mengucapkan salam

Memperkenalkan diri

Menanyakan kabar peserta

Menjelaskan tujuan dari kegiatan penyuluhan

Menyebutkan materi yang akan disampaikan
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Kerja

8 menit

Penjelasan materi :

Menjelaskan pengertian foilet training
Menjelaskan tanda kesiapan anak untuk
toilet training

Menjelaskan bagaimana melakukan toilet

training.

Tanya Jawab

Mempersilahkan peserta untuk bertanya

seputar materi yang disampaikan

Metode : Ceramah dan

tanya jawab

Media : Leaflet dan video

Terminasi

5 menit

Evaluasi

Menanyakan perasaan peserta setelah
dilakukan penyuluhan
Menanyakan kembali kepada peserta

tentang materi yang telah disampaikan

Penutupan

Kesimpulan

Mengucapkan Terima Kasih atas waktu
yang diluangkan, perhatian serta peran
aktif peserta selama mengikuti
penyuluhan

Salam penutup

Metode : Tanya jawab

F. Evaluasi

a. Evaluasi Struktur

b. Evaluasi Proses

e Persiapan dilakukan dari dua hari sebelumnya.

e Kegiatan dilakukan di Rumah Keluarga

e Alat yang digunakan dalam penyuluhan tersedia lengkap.

e Peserta mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir.

e Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan tepat waktu.

e Semua peserta dewasa muda berperan aktif.
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c. Evaluasi Hasil
e Peserta dewasa muda dapat memahami definisi dan faktor stres
e Peserta dewasa muda dapat memahami tanda dan gejala stres
e Peserta dewasa muda dapat mengetahui cara mengatasi dan
mengelola stres
e Peserta dewasa muda dapat mempraktikan cara mengatasi stres
e Peserta dewasa muda dapat mengungkapkan perasaan yang

dirasakan setelah penyuluhan
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Lampiran 8. Media Edukasi
Video: [Video Edukasi Anak] Kemandirian Anak Usia Prasekolah: Toilet Training For Kids
Leaflet

S Apa Itu Toilet Faktor-Faktor Yang
o P Mendukung Toilet

training ? Training Pada Anak

Suatu usaha untuk melatih anak
untuk  mampu mengontrol dan
mengendalikan dalam proses buang

Kesiapan Fisik:
a. Usia telah mencapai 18-24 bulan
b. Dapat jongkok kurang dari 2 jam

air kecil atau besar.
Mengeﬂal ¢. Mampu duduk dan berjalan
e w

Toilet Tanda anak siap .

Kesiapan Mental:
4 e Melak"k.a'.‘ a. Mengenal rasa ingin buang air

Tra'nn'ng T°'let Tl‘dlhlng kecil dan buang air besar

Untuk Si Kecll c. Keterampilan untuk mengikuti
—————— « Jika anak menunjukkan ketertarikan perintah dan meniru perilaku orang

/R saat ayah, ibu, atau kakaknya lain
f / menggunakan toilet.

Jika anak punya kebiasaan buang air
kecil otou buang air besar secara
teratur pada waktu tertentu.

« Jika anak menunjukkan tanda-tanda berdiri dulu

ingin buang air besar atau buang air b. Mempunyai rasa ingin tahu
kecil. dalam BAK dan BAB

Merasa tidak betah dengan
’ a
v ~ .

Kesiapan Psikologis:
a. Dapat jongkok dan berdiri di
toilet selama 5-10 menit tanpa

Jika anak memberitahukan pada G
kondisi basch dan adanya benda

orangtua saat popoknya basah.
q padat



https://youtu.be/z4t4eANoCFM
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Lampiran 9. Lembar Observasi

Lembar Observasi

Inisial .
No Usia  Pengetahuan Ibu : Toilet training .
Responden
P Pre %  Post % Hasil Pre Post Hasil

1 Ny. A 25 68 75 Meningkat 45 38 Berhasil
tahun

2 Ny. E 28 60 74 Meningkat 47 39 Berhasil
tahun

3 Ny. G 26 65 78 Meningkat 43 30 Berhasil
tahun

4 Ny. K 26 63 76 Meningkat 54 40 Berhasil
tahun

5 Ny.N 27 70 78 Meningkat 56 35 Berhasil
tahun
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